Damianus Journal of Medicine
Vol.25 No.1 April 2026: hal.45-54

ARTIKEL PENELITIAN

PENINGKATAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU
PENATALAKSANAAN BAROTRAUMA MELALUI EDUKASI LEAFLET
PADA SISWA SEKOLAH PENERBANG TNI AU

IMPROVEMENT OF KNOWLEDGE, ATTITUDES, AND BEHAVIORS IN
BAROTRAUMA MANAGEMENT THROUGH LEAFLET EDUCATION
AMONG STUDENTS OF THE INDONESIAN AIR FORCE FLIGHT SCHOOL

Febriana Astuti '*, Nur Abdul Goni’, Mintoro Sumego’, Isdias Dwiputra?, Nur Idman Natsir?,
Isdias Dwiputra®, Shakti Putradewa Fazly’

" Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto, JI. Majapahit (Janti) Blok-R, Lanud Adisutjipto, Yogyakarta 55198

2 Skadron Pendidikan 101 (Skadik 101), Pangkalan TNI Angkatan Udara Adisutjipto, Sendangtirto, Berbah,
Sleman, Yogyakarta 55281

3 Wing Pendidikan 100/Terbang (Wingdik 100), Pangkalan TNI Angkatan Udara Adisutjipto, Sendangtirto,
Berbah, Sleman, Yogyakarta 55281

* Korespondensi: febrianafarmasis@gmail.com

ABSTRACT

Introduction: Barotrauma is an injury resulting from pressure difference between body cavities and external
environment, posing a considerable risk to military student pilots. Rapid altitude changes during flight training
can lead to pressure imbalances in the middle ear, paranasal sinuses, or lungs. This study aims to investigate
the effect of leaflet-based health education on improving knowledge, attitudes, and practices regarding
barotrauma management among Indonesian Air Force Pilot School students, Adisutjipto Air Base.

Methods: A quantitative one-group pre-test-post-test design was employed with 33 pilot students from
Training Squadrons 102 and 105, selected via total sampling. Data were collected using a validated and
reliable standardized questionnaire. The intervention consisted of structured health education delivered
through informational brochure. Bivariate statistical analysis were conducted with a significance threshold of
p<0.05.

Results: Following the intervention, there was an increase in the proportion of respondents categorized as
having good knowledge (from 72.7% to 75.8%), excellent attitudes (from 84.8% to 93.9%), and excellent
practices (from 3.0% to 45.5%). The mean practice score increased significantly from 43.2 to 74.7. However,
bivariate analysis revealed no statistically significant relationships between knowledge and practice (p=0.890),
knowledge and attitude (p=0.173), or attitude and practice (p=0.103).

Conclusion: Leaflet-based health education effectively improved knowledge, attitudes, and practices
regarding barotrauma management among military student pilots. Nevertheless, the lack of significant
relationships suggests that integrating educational interventions with practical training and periodic evaluations
may better support consistent preventive behaviors.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Barotrauma merupakan cedera akibat perbedaan tekanan udara di dalam rongga tubuh
dengan lingkungan luar, yang berisiko tinggi dialami oleh siswa penerbang TNI AU. Perubahan ketinggian
yang cepat selama latihan terbang dapat menyebabkan ketidakseimbangan tekanan pada telinga tengah,
sinus paranasal, atau paru-paru. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi leaflet terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku penatalaksanaan barotrauma pada siswa Sekolah Penerbang
TNI AU Lanud Adisutjipto.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain one-group pre-test-post-test dilakukan pada 33 siswa penerbang
di Skadron Pendidikan 102 dan 105 yang dipilih secara total sampling. Instrumen berupa kuesioner terstandar
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Intervensi dilakukan melalui pemberian edukasi menggunakan
leaflet. Analisis data menggunakan uji bivariat dengan batas signifikansi p<0,05.

Hasil: Setelah intervensi, terjadi peningkatan kategori baik pada pengetahuan (72,7% menjadi 75,8%), sikap
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(84,8% menjadi 93,9%), dan perilaku (3,0% menjadi 45,5%). Rerata skor perilaku meningkat secara signifikan
dari 43,2 menjadi 74,7. Namun, analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan—perilaku (p=0,890), pengetahuan—sikap (p=0,173), dan sikap—perilaku (p=0,103).

Simpulan: Edukasi melalui leaflet efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku penatalaksanaan
barotrauma pada siswa penerbang, meskipun peningkatan antarvariabel tidak menunjukkan hubungan
signifikan. Intervensi edukasi perlu dipadukan dengan praktik langsung dan evaluasi berkala untuk

memperkuat perilaku pencegahan.

Kata Kunci: barotrauma, edukasi kesehatan, leaflet, perilaku, siswa penerbang

PENDAHULUAN

Barotrauma adalah cedera yang terjadi
akibat perbedaan tekanan udara di dalam
rongga tubuh dengan tekanan di lingkungan
luar. Kondisi ini umumnya dialami saat akti-
vitas menyelam atau penerbangan udara, ke-
tika perubahan tekanan terjadi secara menda-
dak sehingga menimbulkan ketidakseimbang-
an tekanan dalam tubuh."? Area tubuh yang
paling sering terdampak adalah telinga te-
ngah, sinus paranasal, dan paru-paru, dengan
gejala seperti nyeri telinga, tinnitus, vertigo,
hingga gangguan pendengaran sementara
atau permanen.?

Secara fisiologis, adaptasi terhadap per-
ubahan tekanan udara pada telinga tengah
bergantung pada fungsi tuba Eustachius yang
mengatur masuk-keluarnya udara untuk me-
nyeimbangkan tekanan.* Apabila mekanisme
ini gagal, terjadi barotrauma telinga tengah
yang dapat disertai rasa nyeri, vertigo, dan
penurunan fungsi pendengaran.® Prinsip ini
sejalan dengan Hukum Boyle, yang menyata-
kan bahwa volume gas berbanding terbalik
dengan tekanan; perubahan tekanan ling-
kungan menyebabkan perubahan volume gas
dalam rongga tertutup, sehingga berisiko
merusak jaringan tubuh yang fleksibel.®

Prevalensi barotrauma pada awak
pesawat komersial di Finlandia mencapai

85%, dengan faktor risiko utama meliputi =3

episode infeksi saluran pernafasan atas
(ISPA) per tahun, serta kinerja buruk pada ma-
nuver Valsalva dan Toynbee.” Prevalensi pa-
da awak pesawat lingkungan militer di Bang-
ladesh sebesar 12%, dengan angka lebih ting-
gi pada siswa penerbang (14,2%) dibanding-
kan dengan pilot berpengalaman (5,9%).8
Faktor risiko signifikan meliputi ISPA, riwayat
operasi telinga, hidung, dan tenggorokan
(THT), dan rinitis alergi. Sementara itu, pada
siswa penerbang Angkatan Udara Korea,
sebagian besar kasus tergolong Grade Il
menurut klasifikasi Teed, dan derajat baro-
trauma berkorelasi dengan hipertrofi konka
inferior serta jumlah sekret hidung.”®

Barotrauma menjadi risiko utama yang
perlu diantisipasi bagi siswa penerbang di
Sekolah Penerbang Tentara Nasional Indone-
sia Angkatan Udara (TNI AU) Landasan Udara
(Lanud) Adisutjipto. Pelatihan terbang yang
intens dengan perubahan ketinggian cepat
membuat mereka rentan mengalami cedera
ini.”® Pengetahuan, sikap, dan perilaku
pencegahan yang tepat merupakan faktor
kunci untuk menurunkan risiko barotrauma.
Media edukasi seperti leaflet telah terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan
karena sifatnya yang ringkas, mudah diakses,
dan dapat dibaca berulang kali."

Meskipun berbagai studi telah memba-

has pencegahan barotrauma pada populasi
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umum seperti penyelam dan penumpang
pesawat komersial, penelitian yang secara
khusus mengkaji efektivitas edukasi leaflet
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku penatalaksanaan barotrauma pada
siswa penerbang TNl AU masih sangat
terbatas.”” Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokus intervensi edukasi berbasis leaflet
pada kelompok siswa penerbang militer yang
memiliki risiko paparan perubahan tekanan
udara selama latihan terbang, serta pada
pengukuran tiga aspek sekaligus, yaitu pe-
ngetahuan, sikap, dan perilaku penatalaksa-
naan barotrauma. Berbeda dari penelitian se-
belumnya yang lebih banyak menitikberatkan
pada populasi umum, penyelam, atau awak
pesawat komersial, penelitian ini memberikan
kontribusi praktis dalam pengembangan edu-
kasi kesehatan penerbangan yang ringkas,
aplikatif, dan dapat digunakan pada lingkung-
an pendidikan penerbang militer. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh edukasi leaflet terha-
dap peningkatan pengetahuan, sikap, dan
perilaku penatalaksanaan barotrauma pada
siswa Sekolah Penerbang TNI AU Lanud
Adisutjipto.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
tipe one-group pre-test-post-test design.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4
Januari 2025 di Wing Pendidikan 100/Terbang
Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Populasi pene-
litian adalah seluruh siswa penerbang aktif di
Skadron Pendidikan 102 dan Skadron Pen-

didikan 105. Total responden berjumlah 33
orang yang seluruhnya diikutsertakan sebagai
sampel (fotal sampling), terdiri dari 23 siswa
penerbang Skadron Pendidikan 102 dan 10
siswa penerbang Skadron Pendidikan 105.
Kriteria inklusi meliputi: (1) siswa penerbang
aktif mengikuti kegiatan di Wing Pendidikan
100/Terbang Lanud Adisutjipto, dan (2) berse-
dia menjadi responden dengan menanda-
tangani lembar persetujuan (informed con-
sent). Kriteria eksklusi meliputi: (1) siswa pe-
nerbang yang sedang cuti/sakit pada saat
dilaksanakan penelitian, (2) siswa penerbang
yang telah mendapatkan pelatihan, penyuluh-
an, atau leaflet serupa mengenai barotrauma
sebelum penelitian, dan (3) siswa penerbang
yang tidak bersedia menjadi responden. Sum-
ber data penelitian adalah data primer yang
diperoleh langsung dari pengisian kuesioner
oleh responden.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
terstandar yang telah divalidasi oleh ahli kese-
hatan penerbangan untuk mengukur pengeta-
huan, sikap, dan perilaku terkait penatalak-
sanaan barotrauma. Uji validitas dilakukan pa-
da 33 responden menggunakan metode
Pearson Product Moment. Suatu butir pernya-
taan dinyatakan valid apabila r hitung>r tabel
pada taraf signifikansi 5% (r tabel=0,344).
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir
pernyataan pada variabel pengetahuan, si-
kap, dan perilaku memiliki r hitung di atas
0,344, sehingga seluruhnya dinyatakan valid
dan layak digunakan sebagai instrumen pe-
nelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai
konsistensi internal instrumen menggunakan

koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinya-
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takan reliabel bila nilai Cronbach’s Alpha
>0,6."? Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,781 untuk
pengetahuan, 0,826 untuk sikap, dan 0,706
untuk perilaku, yang seluruhnya memenuhi
kriteria reliabel.

Prosedur pengumpulan data meliputi:
(1) penjelasan tujuan penelitian dan pemba-
gian lembar informed consent, (2) pengisian
kuesioner pre-test, (3) pemberian intervensi
edukasi menggunakan leaflet, dan (4) peng-
isian kuesioner post-test. Pada tahap inter-
vensi, leaflet dibagikan kepada responden
dan responden diberikan waktu 30 menit
untuk membaca serta memahami isi leaflet
sebelum pengisian post-test. Peneliti juga
menyampaikan penjelasan singkat mengenai
poin-poin penting dalam leaflet, terutama pe-
ngertian barotrauma, faktor risiko, tanda dan
gejala, serta langkah pencegahan dan pena-
talaksanaan awal. Setelah membaca leaflet,
responden diberikan kesempatan untuk berta-
nya agar pemahaman terhadap materi edu-
kasi dapat dipastikan sebelum dilakukan post-
test. Responden Skadron Pendidikan 102
mengisi kuesioner secara langsung (offline) di
Wing Pendidikan 100/Terbang, sedangkan
responden Skadron Pendidikan 105 mengisi
secara daring (online) melalui Google Form
pada sesi Zoom Meeting. Data dianalisis
menggunakan analisis univariat untuk meng-
gambarkan distribusi frekuensi dan nilai rerata
setiap variabel, serta analisis bivariat untuk
menguji perbedaan hasil pre-test dan post-
test menggunakan uji statistik yang sesuai
dengan jenis dan distribusi data, dengan

tingkat signifikansi p<0,05.

HASIL

Distribusi karakteristik responden bertu-
juan untuk memberikan gambaran keragaman
latar belakang responden berdasarkan pang-
kat, usia, jenis kelamin, alamat, pendidikan
terakhir, dan lama pendidikan di sekolah
penerbang. Informasi ini penting untuk mema-
hami profil responden dan relevansinya terha-
dap permasalahan yang diteliti, serta menjadi
dasar dalam menginterpretasikan hasil ana-
lisis hubungan antara karakteristik individu de-
ngan tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku
terkait penatalaksanaan barotrauma. Data
lengkap karakteristik responden dapat dilihat
pada Tabel 1.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
seluruh responden (100%) berpangkat Letnan
Dua Penerbang. Mayoritas berada pada ren-
tang usia 22—-23 tahun, dengan 45,5% berusia
22 tahun dan 42,4% berusia 23 tahun. Karak-
teristik responden berdasarkan jenis kelamin
didominasi oleh laki-laki (97,0%), sedangkan
perempuan hanya 3,0%. Selain itu, pada ka-
rakteristik pendidikan, seluruh responden me-
rupakan lulusan Diploma IV Akademi Ang-
katan Udara. Berdasarkan lama pendidikan di
sekolah penerbang, sebagian besar respon-
den mengikuti program dengan durasi 18 bu-
lan (69,7%), sementara sisanya menempuh
program selama 15 bulan (30,3%).

Hasil penelitian pada variabel penge-
tahuan menunjukkan bahwa tingkat pengeta-
huan responden diukur melalui skor kuesioner
yang dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu
baik (76-100%), cukup (56-75%), dan kurang
(<55%).¢ Distribusi tingkat pengetahuan res-

ponden pada pre-test dan post-test disajikan

48 Vol.25 No.1 April 2026



Peningkatan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Penatalaksanaan Barotrauma Melalui Edukasi Leaflet pada
Siswa Sekolah Penerbang TNI AU

pada Tabel 2.

Variabel pengetahuan hasil pre-test me-
nunjukkan bahwa 24 responden (72,7%) me-
miliki pengetahuan kategori baik dengan skor
rerata 89,2; 8 responden (24,3%) kategori cu-
kup dengan rerata skor 66,3; dan 1 responden

(3,0%) kategori kurang dengan rerata skor

50,0. Pada post-test, 25 responden (75,8%)
masuk kategori baik dengan rerata skor 88,0;
sedangkan kategori cukup tetap 8 responden
(24,2%) dengan rerata skor meningkat men-
jadi 68,8; dan tidak ada responden yang bera-

da pada kategori kurang.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Pangkat

Letda Pnb 33 100,0
Usia

22 15 45,5

23 14 424

24 3 9,1

25 1 3,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 32 97,0

Perempuan 1 3,0
Pendidikan Terakhir

D4 33 100,0
Lama Pendidikan

15 Bulan 10 30,3

18 Bulan 23 69,7
Total 33 100,0

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden Pre-test-post-test

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) Rerata Skor
Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Baik Baik 24 25 72,7 75,8 89,2 88,0
Cukup Cukup 8 8 24,3 24,2 66,3 68,8
Kurang - 1 - 3,0 - 50,0 -

Total 33 33 100,0 100,0 824 83,3

Tabel 3. Perubahan Sikap Responden pada Pre-test dan Post-test

Sikap Frekuensi Persentase (%) Rerata Skor
Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Baik Baik 28 31 84,8 93,9 85,1 86,1
Cukup Cukup 5 2 15,2 6,1 71,6 72,0
Total 33 33 100,0 100,0 83,1 85,2

Tabel 4. Perubahan Perilaku Responden pada Pre-test dan Post-test

Perilaku Frekuensi Persentase (%) Skor Rata-Rata
Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Baik Baik 1 15 3,0 455 80,0 88,7
Cukup Cukup 9 11 27,3 33,3 66,1 70,9
Kurang Kurang 23 7 69,7 21,2 32,6 50,7

Total 33 33 100,0 100,0 43,2 74,7
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Tabel 5. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku

. Baik Cukup Kurang Total
Variabel n (%) n (%) n (%) n (%) p

Pengetahuan dan Perilaku

Baik 125 (36,4) 7(21,2) 6 (18,2) 25 (75,8) 0,890

Cukup 3(9,1) 4(12,1) 1(3,0) 8 (24,2)
Pengetahuan dan Sikap

Baik 24 (72,7) 1(3,0) - 5(75,8) 0,173

Cukup 7(21,2) 1(3,0) - 8 (24,2)
Sikap dan Perilaku

Baik 15 (45,5) 9(27,3) 7(21,2) 31(93,9) 0,103

Cukup 0(0,0) 2(6,1) 0(0,0) 2(6,1)

Kategori sikap yang diukur melalui skor
kuesioner, dikelompokkan menjadi tiga kate-
gori, yaitu baik (76—100%), cukup (56—75%),
dan kurang (<55%). Pada pengukuran awal
(pre-test), mayoritas responden berada pada
kategori baik, sedangkan sisanya berada
pada kategori cukup, dan tidak ada responden
pada kategori kurang. Setelah diberikan inter-
vensi edukasi melalui leaflet, terjadi pening-
katan proporsi responden pada kategori baik
dan penurunan pada kategori cukup. Skor
rata-rata sikap juga mengalami kenaikan dari
83,1 pada pre-test menjadi 85,2 pada post-
test. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi
leaflet memberikan pengaruh positif terhadap
penguatan sikap responden dalam penatalak-
sanaan barotrauma pada siswa penerbang
TNI AU Lanud Adisutjipto.

Data karakteristik perilaku menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori kurang, diikuti kategori cukup,
sedangkan kategori baik hanya mencakup
sebagian kecil responden. Setelah diberikan
intervensi edukasi melalui leaflet, terjadi
perubahan distribusi kategori perilaku yang
cukup signifikan. Proporsi responden pada ka-

tegori baik meningkat, kategori cukup menga-

lami sedikit kenaikan, sementara kategori
kurang menurun secara nyata. Peningkatan
ini juga tercermin pada rerata skor perilaku,
yaitu dari 43,2 pada pre-test menjadi 74,7
pada post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa
edukasi leaflet berkontribusi positif terhadap
perbaikan perilaku penatalaksanaan barotrau-
ma pada siswa penerbang TNl AU Lanud
Adisutjipto. Tabel 5 memperlihatkan hasil ana-
lisis bivariat, yaitu secara statistik tidak dite-
mukan hubungan yang signifikan antara pe-
ngetahuan dan perilaku, pengetahuan dan
sikap, maupun sikap dan perilaku dalam pena-
talaksanaan barotrauma pada siswa pener-
bang. Nilai p masing-masing hubungan ada-
lah 0,890 untuk pengetahuan-perilaku, 0,173
untuk pengetahuan-sikap, dan 0,103 untuk
sikap-perilaku, seluruhnya melebihi 0,05. De-
ngan demikian, hasil penelitian ini secara des-
kriptif terlihat adanya peningkatan kategori
dan/atau skor setelah intervensi, tetapi secara
statistik tidak terdapat hubungan antar varia-
bel yang signifikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan, sikap, dan
perilaku setelah edukasi leaflet tidak dapat
langsung dimaknai sebagai adanya hubungan

kausal antar variabel.
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DISKUSI

Berdasarkan karakteristik responden,
seluruh responden memiliki pangkat Letnan
Dua dan berada pada rentang usia 22-23
tahun yang termasuk kategori dewasa awal
(young adulthood). Hal ini berkaitan dengan
pola rekrutmen dan alur pendidikan TNI AU, di
mana calon penerbang direkrut setelah lulus
SMA pada usia 18-21 tahun, kemudian
menempuh pendidikan di Akademi Angkatan
Udara (AAU) selama 3 tahun dan dilantik
menjadi Letnan Dua pada usia 21-24 tahun.
Setelah itu, mereka langsung mengikuti pen-
didikan di Sekolah Penerbang TNI AU (sek-
bang) dengan durasi 15-18 bulan, sehingga
sebagian besar siswa berada pada usia 22
tahun saat penelitian. Usia ini termasuk fase
dewasa awal (young adulthood) yang optimal
untuk menerima dan menginternalisasi materi
pembelajaran.’

Hasil penelitian pada variabel pengeta-
huan menunjukkan adanya peningkatan
persentase responden yang berada pada ka-
tegori baik setelah diberikan intervensi edu-
kasi melalui media leaflet. Pada pengukuran
awal (pre-test), mayoritas responden (72,7%)
memiliki pengetahuan baik dengan rerata skor
89,2; sedangkan 24,3% berada pada kategori
cukup (rerata skor 66,3) dan 3,0% berada
pada kategori kurang (rerata skor 50,0). Se-
telah diberikan intervensi (post-test), persen-
tase responden pada kategori baik meningkat
menjadi 75,8%, kategori cukup tetap sebesar
24,2%, dan tidak ditemukan lagi responden
pada kategori kurang. Meskipun demikian,
rerata skor pada kategori baik sedikit menurun

dari 89,2 menjadi 88,0. Penurunan kecil ini

tidak menunjukkan penurunan pengetahuan
secara keseluruhan, karena rerata total pe-
ngetahuan tetap meningkat dari 82,4 menjadi
83,3. Kondisi tersebut kemungkinan berkaitan
dengan redistribusi responden antar kategori
setelah post-test, yaitu adanya responden dari
kategori kurang atau cukup yang berpindah ke
kategori lebih tinggi, sehingga komposisi
kategori baik menjadi lebih heterogen. Selain
itu, variasi respons individual pada beberapa
butir pertanyaan dapat menyebabkan rerata
internal kategori baik sedikit berubah meski-
pun proporsi kategori baik meningkat. Hasil ini
mengindikasikan bahwa intervensi edukasi
berbasis media cetak seperti leaflet efektif da-
lam membantu responden yang sebelumnya
memiliki tingkat pemahaman sedang untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik."
Efektivitas leaflet dalam meningkatkan pe-
ngetahuan telah dibuktikan pada berbagai
penelitian sebelumnya. Media ini dinilai mam-
pu menyajikan informasi secara ringkas, sis-
tematis, mudah dipahami, dan dapat diakses
secara berulang, sehingga penerima edukasi
memiliki kesempatan untuk mempelajari ma-
teri sesuai kecepatan dan kebutuhan mere-
ka.'*® Selain itu, hasil penelitian ini mendu-
kung temuan bahwa penggunaan leaflet se-
bagai media edukasi kesehatan tidak hanya
berdampak pada peningkatan pengetahuan
jangka pendek, tetapi juga berpotensi mem-
pertahankan tingkat pengetahuan dalam jang-
ka panjang jika digunakan secara berkelan-
jutan.0.16

Pada variabel sikap, terjadi peningkatan
persentase responden pada kategori baik dari

84,8% menjadi 93,9% setelah intervensi
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edukasi melalui leaflet, dengan peningkatan
skor rata-rata total dari 83,1 menjadi 85,2.
Penurunan kategori cukup dari 15,2% menjadi
6,1% mengindikasikan penguatan sikap positif
terhadap pencegahan dan penatalaksanaan
barotrauma. Leaflet berperan dalam perubah-
an ini karena mampu menyajikan informasi
ringkas, jelas, sistematis, dan dapat dibaca
berulang, sehingga memudahkan pemaham-
an dan internalisasi materi.':'® Selain media
edukasi, pembentukan sikap juga dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan dan seleksi
ketat siswa penerbang, pengalaman langsung
di lapangan, dukungan instruktur dan rekan
sejawat, serta motivasi dan kesadaran diri
terhadap keselamatan penerbangan.’ Kom-
binasi faktor internal dan eksternal ini mem-
perkuat efektivitas intervensi sehingga sikap
positif dapat terbentuk dan dipertahankan.
Pada variabel perilaku, responden me-
nunjukkan peningkatan ke arah positif setelah
intervensi edukasi melalui leaflet. Sebelum
intervensi, sebagian besar responden (69,7%)
berada pada kategori kurang; 27,3% pada
kategori cukup, dan hanya 3,0% pada kategori
baik. Setelah intervensi, kategori baik mening-
kat menjadi 45,5%; kategori cukup menjadi
33,3%; dan kategori kurang menurun menjadi
21,2%. Rerata skor total perilaku meningkat
dari 43,2 menjadi 74,7. Peningkatan ini me-
nunjukkan bahwa informasi yang disampaikan
melalui leaflet tidak hanya dipahami, tetapi
juga diterapkan dalam tindakan nyata. Dalam
konteks siswa penerbang TNI AU, perubahan
perilaku diperkuat oleh latihan lapangan,
bimbingan instruktur, dan disiplin lingkungan

pendidikan militer. Kombinasi edukasi dan

praktik langsung ini mendukung penerapan
perilaku pencegahan barotrauma secara kon-
sisten.®

Meskipun terjadi peningkatan pada ke-
tiga variabel secara individual, analisis bivariat
menunjukkan bahwa hubungan antara penge-
tahuan dan perilaku (p=0,890), pengetahuan
dan sikap (p=0,173), serta sikap dan perilaku
(p=0,103) tidak signifikan secara statistik
(p>0,05). Fenomena ini mengindikasikan bah-
wa peningkatan pengetahuan dan sikap tidak
secara otomatis berimplikasi pada perubahan
perilaku yang konsisten.?® Temuan ini meng-
indikasikan bahwa tingkat pengetahuan dan
sikap yang tinggi tidak selalu berimplikasi
langsung terhadap perubahan perilaku pen-
cegahan atau penatalaksanaan barotrauma.
Secara teoritis, pengetahuan dan sikap meru-
pakan determinan awal pembentukan peri-
laku, namun transformasi menjadi perilaku
nyata dipengaruhi oleh berbagai faktor ekster-
nal dan internal.?'?? Faktor eksternal yang
dapat berperan antara lain budaya kese-
lamatan penerbangan, instruksi dari pelatih,
pola supervisi, kesempatan praktik, keterse-
diaan sarana pendukung, kepadatan jadwal
pendidikan, serta norma kelompok dalam ling-
kungan pendidikan militer. Sementara itu, fak-
tor internal meliputi pengalaman pribadi,
persepsi risiko, rasa percaya diri dalam me-
lakukan teknik pencegahan, motivasi, dan
kesiapan fisik saat menjalani latihan terbang.
Rendahnya pengalaman langsung mengha-
dapi kejadian barotrauma dapat menghambat
penerapan keterampilan pencegahan. Selain
itu, keterbatasan pelatihan yang berfokus

pada aspek praktis serta kurangnya evaluasi
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berkala turut membatasi transfer pengetahuan
ke dalam tindakan. Hal ini terlihat pada ren-
dahnya konsistensi penerapan teknik pence-
gahan, seperti manuver Valsalva, mengunyah
permen karet, penggunaan earplug, maupun
pemberian antihistamin atau dekongestan
sebelum penerbangan.’?®

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
penggunaan desain one-group pre-test-post-
test tanpa kelompok kontrol, sehingga peru-
bahan yang terjadi setelah intervensi belum
dapat sepenuhnya dipastikan hanya disebab-
kan oleh edukasi leaflet. Desain tanpa kontrol
juga belum mampu menyingkirkan kemung-
kinan pengaruh faktor lain, seperti penga-
laman belajar sebelumnya, diskusi antar-
siswa, instruksi dari pelatih, atau paparan
informasi lain selama periode penelitian.
Selain itu, jumlah responden relatif kecil dan
berasal dari satu lingkungan pendidikan
penerbang militer, sehingga generalisasi hasil
perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan kelom-
pok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar,
serta pengukuran lanjutan untuk menilai
retensi pengetahuan dan konsistensi perilaku

pencegahan barotrauma.

SIMPULAN

Edukasi kesehatan menggunakan me-
dia leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku penatalak-
sanaan barotrauma pada siswa Sekolah Pe-
nerbang TNl AU Lanud Adisutjipto. Pening-
katan pengetahuan ditunjukkan oleh bertam-
bahnya proporsi responden dengan kategori

baik, penguatan sikap positif tercermin dari

meningkatnya rerata skor sikap, dan per-
baikan perilaku terlihat dari peningkatan signi-
fikan proporsi kategori baik serta penurunan
kategori kurang. Meskipun demikian, hasil
analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahu-
an, sikap, dan perilaku, sehingga peningkatan
salah satu variabel tidak selalu diikuti oleh
perubahan pada variabel lainnya. Hal ini
mengindikasikan perlunya intervensi tambah-
an yang menggabungkan edukasi teori de-
ngan pelatihan praktis, simulasilapangan, dan
evaluasi berkala untuk memastikan transfor-
masi pengetahuan dan sikap menjadi perilaku

pencegahan yang konsisten.
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